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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effectiveness of the use of Wordwall quiz box media in
learning the material of believing in the books of Allah in grade VIII of Junior High School
NU. This study uses a qualitative method with data collection techniques through online
surveys using questionnaires. The results of the study show that the Wordwall quiz box
media is effective in increasing students' motivation to learn and understand the material.
Students feel helped by the presence of interesting visualizations and interactions in
Wordwall media. Data analysis shows that most students need the use of technology and
interactive learning media in the learning process, especially for religious materials that are
relevant to their lives. Wordwall is one of the potential media options to improve the learning
of the material of believing in the books of God. Wordwall learning media can be used as one
of the media used in online and face-to-face learning. This media is easy to use, inexpensive,
and has a variety of options in presenting materials and questions.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media games
quiz box Wordwall dalam pembelajaran materi meyakini kitab-kitab Allah di kelas
VIII SMP NU. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui survei online menggunakan angket. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media games quiz box Wordwall efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap materi. Siswa merasa terbantu
dengan adanya visualisasi dan interaksi yang menarik dalam media Wordwall.
Analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa membutuhkan
penggunaan teknologi dan media pembelajaran interaktif dalam proses
pembelajaran, terutama untuk materi agama yang relevan dengan kehidupan
mereka. Wordwall merupakan salah satu pilihan media yang potensial untuk
meningkatkan pembelajaran materi meyakini kitab-kitab Allah. Media
pembelajaran Wordwall dapat dijadikan sebagai salah satu media yang digunakan
dalam pembelajaran daring maupun tatap muka. Media ini mudah digunakan,
murah, dan memiliki beragam pilihan dalam menyajikan materi dan soal.

Kata Kunci: Media, Wordwall,meyakini kitab-kitab Allah
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat memberikan dampak berupa
gaya hidup digital, yang menyebabkan seseorang hidup berdampingan dan tidak
dapat dipisahkan oleh teknologi informasi. Gaya hidup digital ini juga memberikan
dampak kepada peserta didik, yaitu peserta didik saat ini lebih tertarik dan terbiasa
dengan penggunaan teknologi informasi untuk keperluan sosial maupun akademis
Dampak ini menyebabkan peserta didik menuntut lingkungannya untuk didukung
dengan ketersediaan teknologi informasi setiap saat Namun, penggunaan teknologi
informasi untuk keperluan akademis masih rendah dibandingkan keperluan sosial
(Tambunan, 2021)

Adanya perkembangan teknologi dapat mempengaruhi system kehidupan
salah satunya adalah proses pembelajaran. Teknologi dapat menjadi alat bantuan
dalam proses pembelajaran karena konsepnya yang mempermudah guru dalam
menyampaikan materi. Selain itu juga Teknologi digital menjadi sarana dalam
pendukung keberhasilan dari tujuan belajar (Hanifah Salsabila et al., 2020).
Teknologi bukan hanya membawa perubahan pada system pembelajaran, tapi juga
pada kurikulum maupun media pembelajaran. Kondisi perubahan zaman dalam
pembaharuan teknologi ini yang menyebabkan guru harus peka dalam setiap
kondisi dan kemajuan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu guru juga harus
merancang strategi untuk pembelajaran yang lebih efektif dan efesien dengan
mengunakana teknologi (Purnasari et al., 2020).

Pembelajaran efektif yang dilakukan merupakan proses belajar yang
memungkinan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah serta
menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Panggabean et al., 2021).
Selain itu untuk mengukur pembelajaran ini efektif atau tidak nya dapat dilihat dari
kemampuan individu dalam menghadapi tantangan serta berpikir kritis. Dengan
adanya teknologi dapat membantu meningkatkan efektifitas pembelajaran serta
memfasilitasi proses belajar seperti adanya media digital yang dapat digunakan
dalam belajar Bersama ataupun belajar secara mandiri (Sarnoto et al., 2023).

Guru bisa memanfaat Teknologi sebagai media pembelajaran atau mediator
dalam pemamparan materi (Lailan, 2024). Teknologi sebagai media pembelajaran
bermanfaat sebagai meningkatkan kualitas penyampaian materi, meningkatkan
mutu pemahaman peserta didik dengan media yang inovatif (Anshori, 2024).
Teknologi adalah suatu alat yang membantu kefektifan dan efesiensi penerapan
media dan bahan ajar di sekolah, selain itu media berbasis teknologi ini akan
menunjang pembelajaran (Sungkono et al., 2022).

Salah satu media berbasis teknologi yang digunakan dalam pembelajaran
yaitu wordwall. Adapun kelebihan wordwall yaitu memiliki tamplet pembelajaran
yang menarik serta unik yang dapat di gunakan bahkan di bagikan melalui
whatshapp, Google Classroom dan juga software lainnya. Selain itu media
pembelajaran wordwall ini juga memiliki banyak jenis permainanan yang bisa
dihubungan dengan materi pembelajaran mulai dari quiziz, card game serta yang
lainnya (Zahro, 2022).
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Penggunaan media pembelajaran wordwall bisa digunakan untuk materi
pembelajaran disekolah termasuk materi tentang Kitab-Kitab Allah kelas 8 di Smp
NU Palangkaraya.Dalam konteks materi meyakini kitab-kitab Allah, penggunaan
media permainan seperti Wordwall dapat membantu siswa untuk lebih memahami
dan mengingat informasi penting mengenai kitab-kitab tersebut. Dengan
pendekatan yang interaktif dan menyenangkan, siswa diharapkan dapat lebih
mudah menyerap materi dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari mereka
(Mardhiatul Wardah, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi keperluan dan efektivitas penggunaan media permainan Wordwall
dalam pembelajaran materi meyakini kitab-kitab Allah di kelas 8, serta dampaknya
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif Penelitian kualitatif
merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memahami dan
menjelaskan fenomena sosial secara mendalam melalui interpretasi konteks,
pengalaman, dan perspektif individu yang terlibat dalam fenomena tersebut.
Penelitian kualitatif berfokus pada makna, konstruksi sosial, dan kompleksitas dari
fenomena yang diteliti Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP NU pada tahun
ajaran 2024/2025 populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
VIll.l1dengan .Pengumpulam data pada penelitian ini menggunakan kuesioner
dengan jenis data kualitatif dan disebar menggunakan google form sehingga
responden dapat mengisi kuesioner tersebut secara online.Periode pengisian
kuesioner adalah pada tanggal 9 Oktober 2024. Kuesioner yang digunakan memuat
pernyataan terhadap kebutuhan dalam penggunaan media pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dapat diutarakan bahwa media pembelajaran yang
menarik dapat meningkatan fokus peserta didik dan semangat belajarnya. Maka
dari itu media pembelajaran berbasis teknologi yaitu wordwall dapat digunakan
sebagai pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan fokus belajar peserta didik.
Media Game edukasi yang termuat di wordwall ini menjadi salah satu alternatif
meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik (Utami et al., 2023).

Hasil belajar peserta didik sendiri kadang dipengaruhi oleh konsentrasi
peserta didik atau fokusnya disaat belajar, selain itu pengaruh besar dari hasil belajar
peserta didik yaitu semangat belajarnya. Oleh karena itu adanya media
pembelajaran wordwall ini bisa membantu meningkatan efektivitas dari hasil belajar
(Aisyah, J & Koryati, 2017). Adapun hasil dari penelitian terkait penggunaan media
wordwall pada materi Kitab-kitab Allah kelas 8 di Smp NU Palangkaraya sebagai
berikut:

1. Apakah disekolah mu boleh menggunakan handphone, jika boleh
menggunakan handphone apakah bisa mengakses internet?
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Diagram 1.1
Hasil Analisis Penggunaan Handphone Dan Akses Internet Di Sekolah

Sebanyak 88,5% siswa menjawab bisa menggunakan handphone disekolah
dan terdapat akses internet dan 11,5% tidak bisa menggunakan handphone dan
akses internet disekolah Menurut responden,menyatakan bahwa mereka
diperbolehkan menggunakan handphone di sekolah dan memiliki akses internet.
Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa melihat handphone sebagai alat yang
berguna dalam mendukung proses pembelajaran. Dengan akses tersebut, mereka
dapat mencari informasi, berkolaborasi, dan mengakses sumber belajar yang relevan
secara langsung. Di sisi lain, terdapat kelompok siswa yang tidak memiliki izin
untuk menggunakan handphone dan akses internet di sekolah. Ini mungkin
menunjukkan adanya kebijakan tertentu yang diterapkan untuk menjaga
konsentrasi dan fokus siswa selama proses belajar. Dengan demikian, penggunaan
handphone dalam pembelajaran memiliki potensi besar untuk meningkatkan
pengalaman belajar, asalkan ada pengaturan yang tepat untuk penggunaannya.

Penggunaan Handphone di lingkungan sekolah dapat bermanfaat sebagai
menemukan informasi dan pengetahuan baru jika digunakan untuk kepentingan
dalam proses belajar mengajar (Fakhruddin & Nurhidayat, 2020). Menurut
responden, mayoritas siswa menyatakan bahwa mereka diperbolehkan
menggunakan handphone di sekolah dan memiliki akses internet. Hal ini
menunjukkan bahwa banyak siswa melihat handphone sebagai alat yang berguna
dalam mendukung proses pembelajaran. Dengan akses tersebut, mereka dapat
mencari informasi, berkolaborasi, dan mengakses sumber belajar yang relevan
secara langsung.

Di sisi lain, terdapat kelompok siswa yang tidak memiliki izin untuk
menggunakan handphone dan akses internet di sekolah. Ini mungkin menunjukkan
adanya kebijakan tertentu yang diterapkan untuk menjaga konsentrasi dan fokus
siswa selama proses belajar. Dengan demikian, penggunaan handphone dalam
pembelajaran memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengalaman belajar,
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asalkan ada pengaturan yang tepat untuk penggunaannya. Selain itu peneliti juga
menganalisis bagaimana respon peserta didik terhadap pembelajaran agama islam
terutama materi kitab-kitab Allah. Hasil dari Responed peserta didik di Smp NU
Palangkaraya sebagai berikut:
Tabel 1.1
Hasil Data Prefrensi Peserta Didik di SMP NU Palangkaraya Terhadap
Pembelajaran Agama

Indikator pertanyaan Jumlah siswa | Suka | Tidak suka
Apakah kamu menyukai 26 24 2
Mata pembelajaran
PelajarPendidikan
agama islam?

Tabel ini menunjukkan bahwa dari 26 siswa yang survey, 24 siswa
menyatakan menyukai mata Pelajaran Pendidikan agama islam, sementara 2 siswa
lainnya tidak menyukai Pelajaran tersebut.Pernyataan siswa yang menjawab
menyukai pelajaran PAI karena dengan begitu mereka mendapatkan pengetahuan
terkait dengan macam macam pembelajaran tentang keislaman.Pelajaran PAI
membantu mereka untuk memahami lebih dalam tentang agama mereka dan
bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1.2
Hasil Data Peserta Didik Yang Tertarik Dengan Pembelajaran Agama Islam
Indikator pertanyaan Jumlah siswa | Suka| Tidak suka
Apakah proses pembelajaran 26 26 -
Pendidikan Agama Islam
Menarik?

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua siswa yang disurvei menyatakan
bahwa proses pembelajaran Pai menarik, menurut responden karena mereka belajar
tentang Al Qur'an, sejarah dan guru yang merancang pembelajaran dengan menarik
hal ini sesuai dengan pernyataan. Pembelajaran Pendidikan agama islam ini sangat
diperlukan untuk membentuk peran nilai keagamaan dalam mewujudkan insan
yang memiliki kualitas iman dan tauhid yang kuat. Itulah mengapa pembelajaran
Pendidikan agama islam ini sangatlah penting terutama materi tentang kitab-kitab
Allah (Frimayanti, 2017). Sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung
muatan ajaran Islam dan tatanan nilai kehidupan Islami, pembelajaran PAI perlu
diupayakan melalui perencanaan yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan,
putusan dan pengembangan kehidupan peserta didik.Dalam mewujudkan kondisi
pembelajaran yang efektif, maka perlu dilakukan langkah-langkah, seperti
melibatkan siswa secara aktif, menarik minat dan perhatian siswa, membangkitkan
motivasi siswa, memberikan pelayanan individu siswa, dan menggunakan berbagai
media dalam pembelajaran.

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 181

Copyright; Nadia Saputri, Putri Anggalia Puspita Sari, Hadma


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam e-ISSN 2987-1298
http://ejournal.yayasanpendidikandzurrivatulquran.id/index.php/ihsan p-ISSN 3025-9150
Volume 2 Nomor 4 Desember 2024

1. Salah satu pokok bahasan yang disukai siswa adalah meyakini kitab-kitab
Allah.Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa yang dapat dilihat pada
diagram di bawah ini:

Materi pelajaran apa yang kamu suka dikelasmu?(Pilihlah minimal 3) l_O Salin diagram

26 jawaban

1 Inspirasi Al Qur'an 20(76,9%)

2 Meyakini Kitab-itab Allah 22 (84,6%)

3. Menjadi Pribadi yang
Berintegritas dengan Sifat Ama

19(73.1%)

4 Ibadah dengan Disiplin dan
Penuh Harap Kepada Allah Swi

11 (42.3%)

5. Meneladanl Produktivitas

9(346%)
dalam Berkarya dan Semangat

u‘ I

Diagram 1.2
Hasil Analisis Materi Atau Bahasan Yang Disukai Peserta Didik Dalam Sub
Bahasan Kitab-Kitab Allah.

Berdasarkan diagram diatas terdapat 84,6% siswa memilih materi meyakini
kitab-kitab Allah.Hal ini disebabkan karena Kemungkinan besar, tingginya minat
siswa terhadap materi meyakini kitab-kitab Allah disebabkan oleh kesadaran
mereka akan pentingnya dasar-dasar keyakinan dalam agama. Materi ini mungkin
disajikan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, sehingga siswa merasa
termotivasi untuk mempelajari dan memahami pesan-pesan yang terkandung
dalam kitab-kitab suci. Selain itu, guru mungkin mengaitkan materi ini dengan
contoh-contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat merasakan
relevansinya.

Mengkaitkan Materi dengan kehidupan sehari-hari salah satu Upaya agar
peserta didik mudah memahami penyampaian materi yang diberikan dan
mengkondisikan peserta didik dengan baik (Savira et al., 2018). Pada dasarnya hasil
belajar peserta didik di Indonesia masih dibawah rata-rata hal ini di karenakan
kurangnya guru dalam mengkaitkan materi pada kehidupan sehari-hari sehingga
peserta didik sulit memahami dan mengaplikasikannya (Mutanaffisah et al., 2021).

Adapun Materi yang kurang disukai oleh para siswa adalah meneladani
produktivitas dalam berkarya dan semangat Hal ini sesuai dengan diagram di
bawah ini:
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Materi pelajaran Pai apa yang kurang kamu sukai? IO salin diagram

26 jawaban

1.Inspirasi Al-Qur'an 4(154%)

2 Meyakini kitab-kitab Allah

3. Menjadi Pribadi yang
Berintegritas dengan Sifat Ama...

4. Ibadah dengan Disiplin dan

5(19,2%)
Penuh Harap Kepada Allah Swt y

5. Meneladani Produktivitas
dalam Berkarya dan Semangat. ’

0 10 15 20

w

Diagram 1.3
Hasil Analisis Kepada Peserta Didik Terkait Materi Pendidikan Agama Islam
Yang Tidak Disukai

Berdasarkan diagram diatas terdapat 65,4 siswa memilih kurang menyukai
materi tentang meneladani produktivitas dalam berkarya dan semangat. materi
tentang meneladani produktivitas dalam berkarya dan semangat kurang disukai
siswa karena terasa abstrak dan sulit dihubungkan dengan kehidupan mereka
sehari-hari. Mereka belum memiliki pengalaman bekerja, sehingga sulit untuk
memahami bagaimana konsep ini diterapkan dalam praktik. Selain itu, materi ini
mungkin kurang menarik dibandingkan dengan materi lain yang lebih konkret dan
langsung berkaitan dengan nilai-nilai moral, kisah-kisah inspiratif, atau isu-isu
sosial. Cara penyampaian materi yang monoton dan kurang interaktif juga bisa
membuat siswa merasa bosan. Kurangnya contoh nyata dari tokoh-tokoh inspiratif
yang berhasil mencapai produktivitas dan semangat tinggi dalam berkarya bisa
menjadi membuat siswa merasa kesulitan untuk memahami dan
mengaplikasikan,dan kurangnya minat dalam materi tersebut.

Hal ini juga disebut oleh (Hasanah et al., 2022) yang mengatakan bahwa
pembelajaran yang monoton dapat mengakibatkan siswa atau peserta didik jenuh
hingga bosan dan kurang semangat dalam pembelajaran. Selain itu minat belajar
atau materi dari peserta didik juga sangat di perlukan karena minat belajar yang
tinggi akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan belajarnya. Jika minat
belajar terhadap materi yang disampaikan oleh guru pada peserta didik tidak ada
maka akan menimbulkan kurangnya rasa ketertarikan memperhatikan materi yang
diajarkan dan inilah yang dapat menyebabkan penolakan terhadap materi
(Nugraheni, 2021).

Adapun selanjutnya peneliti menyebarkan angket pilihan media
pembelajaran berbasis teknologi untuk mengetahui minat dan ketertarikan peserta
didik terhadap beberapa media berbasis teknologi.
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Menurutmu media apa yang menarik dalam pembelajaran pai?(Pilihlah minimal |0 Salin diagram

3)
26 jawaban
Canva
Wordwall 20(76,9%)
Video pembelajaran
Buku
Quizizz 17 (65,4%)
0 5 10 15 20
Diagram 1.4
Hasil Analisis Ketertarikan Peserta Didik Pada Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi

Berdasarkan diagram diatas terdapat 76,9% siswa memilih media
pembelajaran yang menarik dengan menggunakan wordwall,mereka menyukai
pembelajaran dengan menggunakan wordwall dikarenakan  platform ini
menawarkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Wordwall memiliki berbagai macam template yang menarik, seperti kuis, teka-teki,
dan permainan, yang membuat proses belajar lebih hidup dan memotivasi.
Penggunaan gambar, video, dan audio dalam konten pembelajaran juga membuat
materi lebih mudah dipahami dan diingat. Wordwall mudah diakses dan
digunakan, baik melalui komputer maupun smartphone,sehingga siswa dapat
belajar kapan pun dan di mana pun. Platform ini juga mendorong kolaborasi dan
kreativitas, membuat siswa merasa lebih terlibat dalam proses belajar.

Dari Hasil penelitian ini Siswa kelas 8 di Smp NU palangkaraya tertarik
menggunakan media wordwall dalam materi Kitab-kitab Allah. Media Wordwall
ini adalah salah satu media yang menarik perhatian siswa karena fitur-fiturnya
yang menarik serta dapat memudahkan siswa memahami materi(Rahmadanti et
al., 2024). Selain itu juga media wordwall dipandang memiliki alternatif yang kuat
terhadap inovasi guru dalam pembelajaran (Setiawan & Andrianto, 2024).

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan: (1) Mayoritas siswa di SMP NU
Palangkaraya diperbolehkan menggunakan handphone di sekolah dan memiliki
akses internet. Hal ini menunjukkan bahwa siswa melihat handphone sebagai alat
yang bermanfaat dalam mendukung pembelajaran. Namun, perlu adanya
pengaturan penggunaan handphone agar tidak mengganggu proses belajar. (2)
Kebanyakan siswa menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam karena
mereka bisa mempelajari ajaran dan nilai-nilai keagamaan. Proses pembelajaran PAI
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juga dinilai menarik oleh siswa. (3) Materi meyakini kitab-kitab Allah merupakan
salah satu pokok bahasan yang paling disukai siswa karena relevansinya dengan
ajaran dasar keyakinan. Sementara materi tentang produktivitas dan semangat
berkarya dinilai kurang menarik oleh siswa. (4) Wordwall dianggap sebagai salah
satu media pembelajaran yang paling menarik untuk digunakan dikarenakan fitur-
fiturnya yang interaktif dan menyenangkan. Media ini dapat memotivasi siswa
untuk belajar. Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
siswa membutuhkan penggunaan teknologi dan media pembelajaran interaktif
dalam proses pembelajaran, terutama untuk materi agama yang relevan dengan
kehidupan mereka. Wordwall merupakan salah satu pilihan media yang potensial
untuk meningkatkan pembelajaran materi meyakini kitab-kitab Allah.
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